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RI\-GKASAN

lrmanto- Evaluasi Kerapatan populasi Hama Tikus Sebelum dan Sesudah

Pengendalian di perkebunan Sarvrt. dibawah bimbingan Bapak Ir. A. R.afiqi

Tantau'i. MS, selaku Ketua pembimbing dan ibu Ir. AZWANA, selaku Anggota

Pembimbi,g, selanjutnya dibirnbin_s Ir. Magdalena Saragih. Mp. Ir. Zulheri

Noor. MP Sebagai Komisi pembimbing pengeanti.

Penelitian ini dilaksanakan di PTPN II Tanjung Morawa, yang dimulai dari

bulan september sampai oktober 2002 dan diumumkan pada tanggar 20 Mai 2002.

Tu-tuan penelitian ini adalah unruk mengetahui kerapatan hama tikus sebelum

dan sesudah pengendalian secara kimia merupakan pcngendaiian dan efel,tif di

Perkebunan Kelapa Sawit.

Dalarn penelitian iru digunakan N{etode capture-Recapture, dengan 5 ulangan

yaitu : setiap ulangan terdapat 25 perangkap hama tikus dalam i Ha dan 3-5 kg

rodentisida Timat 402 Rm-B untuk setiap ulangan,

Parameter yang diarnati adaiah jumlah hama tii<us yang tertangkapr'diben

tanda, Jumlah hama tikus yang bertanda- 1umlah hama tikus yang tidak bertanda,

pengamatan dilakukan setiap hari hingga 2 minggu.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan diperoleh bahrva populasi hama tikus

semakin berkurang setelah adanya pengendalian dan estimasi populasi hama tikus

rata-rata mencapai 64,94 ekor sebelum dradakan pengendalian dan estimasi populasi

hama tikus sesudah pengendalian mencapai + 5 ekor.
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I. PENDAEULUAN

1.1. Pendahuluan

Tikus adalah satwa liar yang sering kali berasosiasi dengan kehidupan manusia.

Keberadaan tikus dimuka bumi sudah jauh lebih tua dari umur peradaban. Kehidupan

tikus di (untuk species tertentu) sudah sangat tergantung pada kehidupan manusia.

Dengan demikian, tikus merupakan hewan iiar yang sudah sangat beradaptasi den_ean

kehidupan manusia-

Sebagai hama tanaman, tikus memiiiki kelebihan yang tidak dimilih oleh

serangga hama sehingga tindakan pengendaiiann-va membutuhkan metode vang khusus.

Meskipuntikus kini merupakan hama penting pada beberapa komoditas pertanian dan

merugikan manusia, tetapi tidak tertutup kemungkinan suatu saat tikus meniadi hegan

bermanfaat.

Tikus menyerzlng tanaman terutama kelapa sawit sangat merugikan sehingga

produksi tanaman menjadi menuruq dengan kehilangan hasil sebesar 328-961kg minyak

sawit per hektar per tahuq dengan tingkar populasi tikus per hektar antara lg3-532 ekor

(Swastiko Pryambodo, I9g5).

Dalam penanggulanganhal ini banyak sudah dilalrukan baik dengan cara preventif

maupun dengan cara kuratif menunjukan hasil vang memuaskan, namun memerlukan

penelitian yang bersifat kintinyu. (Anonimus, 1995).

Oleh karena hal tersebut diatas, maka penulismelakukan penelitian yang be{udul

" EVALUASI KERAPATAN POPULASI H.{MA TIKUS SEBELUM DAN

SESUDAH PENGENDALIAN DI PERKEBUNAN KELAPA SAWTT'
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1.2 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kerapatan tikus sebelum dan sesudah pengendalian sehingga

dapat diperoleh teknik pengendalian tikus yang efektif di perkebunan Kelapa Saqit.

13 llipotensi Penelitian

Setelah dilakukan pengendalian, kerapatan tikus di Perkebunan Kelapa Sawit

menjadi berkuarang.

1.4 Urgensi Penelitian

1. Sebagai studi ilmiah dalam penulisan skripsi untuk rnelengkapi persvaratan

menempuh ujian sadana pada Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.

2. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan informasi kepada

semua pihakyang berhubungan dengan tanarnan kelapa sawit.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.I. Sitematika

Di Indonesia terdapat tidak kuarang dari 50 jenis termasuk Bandocota, Rattus dan

Mus. Ketiga marga tersebut lebih banyak dikenal peranannya dalm kehidupan manusia

dimana pada umunya merugikan.

Para ahli Zoologl fllmu Hewan) sepakat untuk menggolongkarr tikus kedalam

hewan yang mengerat, untuk lebih jela-snya tikus dapat di klasifikasikan sebagai berikut :

Phylum

Class

Ordo

Family

Genus

Species

Chordata

Mamalia

: Rodentia

: Muridae

: Rattus

: Rattus tiomanicus (Tikus pohon)

2.2. Ekologi dan Pola Reproduksi Tikus

Tikus merupakan hewan yang mempu&?i kemampuan Reproduksi yang

tinggi,terutama bila dibandingkan dengan menyesui lainnya. Sebagian besar dari

kerusakan tanaman diakibatkan oleh tikus ini. Tikus ini mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut : Warna bulu badanbagian atas cokelat muda dengan bagran dada dan perut

berwarna putih atau kelab. Tikus muda mempunyai bulu berwarna jingga pada pangkal

telinga, ekor panjangnya sama atau lebih pendek dari panjang badan

darikepalanya,berkisar antara 85-100%. Uliuran panjang dari hidung sampai ekor adalah
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